Indahnya kebersamaan

“Waa… Kasus… “ Pekik saya kala itu… 

Astagfirullahhal’adzim, tulisan yang saya buat semalaman khusus untuk buku Gamais Apa Saja tiba-tiba hilang. Kelimpungan saya beberapa saat dibuatnya. Setelah melakukan investigasi beberapa menit untuk mencari ulang file tersebut, akhirnya saya harus dengan besar hati merelakan hilangnya file tersebut. Hiks.. Usut punya usut, Konon laptop yang saya pake memang rada aneh, semua data yang disimpan ke My Document hilang tiap kali laptop dimatikan. Kenapa ya? Semoga lain kali lebih hati-hati dan selalu mempersiapkan berbagai kemungkinan terburuk. Haha, ga penting banget ya.
Hmm… Pertama kali gaung akan diluncurkannya buku Gamais Apa Saja terdengar, saya langsung antusias dan begitu ingin bersemangat berpertisipasi di dalamnya. Namun entah kenapa ketika hendak menuliskan pengalaman dan cerita seru selama berada di Gamais, buntu tiba-tiba pikiran ini (terlebih ketika harus menulis ulang..). Padahal biasanya tak begitu susah untuk membaginya saat bercengkrama berbincang-bincang bersama teman-teman. Banyak kisah padahal yang bersliweran di kepala, namun layaknya lembaran-lembaran buku yang terpisah-pisah, ide-ide gila itu tercecer kemana-mana dan perlu waktu untuk kembali mengumpulkan dan merapikannya. Haha, kalau sudah begini jadi merasa penting ya mendokumentasikan tiap kejadian dan cerita inspiratif dalam keseharian kita.

Kembali ke laptop.. Akhirnya saya menemukan juga kisah-kisah menarik sarat amanat untuk diceritakan walau agak berantakan. Kisah tentang “indahnya kebersamaan”. Indahnya bekerja bersama dengan berbagai pihak yang tepat dalam merealisasikan agenda dakwah di kampus kita. Ternyata banyak manfaat yang bisa diperoleh lho manakala kita memutuskan untuk menggandeng rekanan dalam kegiatan kita.

Misalnya saja saat pertengahan 2005 lalu, saat-saat dimana Gamais tengah disibukkan dengan agenda wajib tahunannya yakni Penyambutan Mahasiswa Baru 2006. Saat itu, perhelatan akbar tesebut mengambil nama Pagimaba06, kepanjangan dari paket kegiatan mahasiswa baru 2006. Sesuai namanya, ada 10 kegiatan yang dirancang di dalamnya, salah satunya adalah Self Development and Leadership Training (SDLT). Sebenarnya setiap kegiatan dalam pagimaba06 tadi memiliki karakteristik dan kisah sendiri, namun SDLT saya rasa memiliki karakteristik yang cukup unik yang sepertinya  paling cocok menggambarkan bagaimana indahnya kebersamaan yang saya maksudkan. 
SDLT sebenarnya bukan kegiatan besar dan booming di Kampus ITB, SDLT hanyalah sebuah training motivasi biasa layaknya Training ESQ. Ya, layaknya ESQ yang membutuhkan tempat yang kedap suara dan ber-AC, lighting dan sound system yang memenuhi spesifikasi kelas atas, konsumsi untuk 2 gelombang masing-masing 2 hari, seminar kit (notebook plus sertifikat)  serta trainer yang mumpuni. Bukan suatu pekerjaan yang murah sepertinya dan memang tidak murah. Namun nyatanya program SDLT ini bisa tetap survive bahkan berjalan dengan lancar seolah tanpa menemui hambatan yang berarti. Saat kegiatan berlangsung pun, Alhamdulillah tak banyak yang meleset dari rencana awal. Dengan tiket box senilai Rp 20.000 saja untuk mahasiswa baru dan 25 ribu untuk mahasiswa lama, peserta yang mendaftar mencapai angka 390 orang. Dengan peserta sejumlah itu, ketika evaluasi dilakukan pada peserta training diperolah hasil 85% sangat puas, 10% puas, 5% biasa saja, 0% tidak puas. Subhanallah ya.. Sebagian malah meminta diadakan sering-sering. Sebuah bukti betapa puasnya peserta yang secara tak langsung menyiratkan keberhasilan tim SDLT itu sendiri. 
Ada apa dengan SDLT? Dibalik mahalnya biaya operasional, kegiatan ini justru mampu menunjukkan taringnya dengan harga tiket yang murah namun pelayanan tetap bintang lima. Haha, ternyata rahasianya ada pada kemampuan teman-teman kita di SDLT menjalin sinergi dengan pihak ITB itu sendiri. ITB –khususnya bagian kemahasiswaan pengembangan kulikuler— ternyata sangat suka dengan model training serupa seperti SDLT sebagai salah satu bentuk pembinaan kerohaniawan bagi mahasiswanya. Nah, ketertarikan ITB inilah yang kemudian dengan jeli digunakan oleh Gamais untuk menjalin kolaborasi. Maka, jadilah apa yang namanya SDLT tesebut. Dalam kerjasama tak tertulis tersebut, Gamais berperan sebagai eksekutor, sedangkan ITB membantu di pendanaan dan birokrasi (termasuk berbagai macam kemudahan ijin peminjaman tempat dan publikasi). Dengan sokongan yang begitu kuat, walhasil jadilah SDLT salah satu acara unggulan penyambutan mahasiwa baru tahun 2005 lalu. Sekali lagi, bukan hanya dai pihak Gamais yang puas dengan hasilnya, pihak ITB pun tampaknya senang dengan terselengaranya even tahunan Gamais tersebut. terlihat saat kegiatan kelar diadakan, panitia baru menyadari adanya defisit yang cukup besar terjadi di cash flow keuangan mereka, segera setelah mereka berkonsultasi dengan ITB, kucuran dana pun tak seret mengalir, bahkan sempat akan dilebihkan untuk kegiatan Gamais lainnya. 

Tentu saja, selain dengan ITB, Gamais juga membina hubungan simbiosis mutualisme dengan MSQ (Motivation Spiritual Quotient) training Center Bandung sebagai pengisi kegiatan SDLT tersebut. Maka, pihak Gamais bertugas menyiapkan arahan materi atau tema yang diinginkan tidak lupa beeserta insentifnya, MSQ menyiapkan tim trainernya. Makin ringanlah pekerjaan teman-teman SDLT. Indah bukan kebersamaan itu?

Bukan hanya SDLT, nasib serupa juga dialami oleh anak perusahaan Pagimaba06 lainnya. Sebut saja Studium General misalnya. Kala itu, Studium general sukses menghadirkan Bpk Amien Rais sebagai keynote speakernya. Bersedianya Pa Amien Rais mengisi acara tersebut ternyata adalah hasil kerjasama Gamais dengan Alumni Gamais yang kenal dengan Pa Amien. Sebenarnya, kalau bekerja sama dengan alumni bukan hal aneh lagi bagi Gamais, banyak sudah kegiatan yang sukses berkat bantuan dari alumni, seperti beasiswa Asrama Gamais, Try Out SPMB se Bandung dan Jakarta (alumni berperan besar dalam pencarian link sponsorship), Diklat Mahasiswa Muslim, dan lain-lain. Satu hal yang bisa kita ambil pelajaran dari hal ini adalah bahwa kerjasama yang baik bisa jadi melahirkan kerjasama-kerjasama lain lagi yang bisa jadi jauh lebih baik. Jadi, menjaga kepercayaan adalah suatu yang mutlak dibutuhkan dalam berkolaborasi dengan pihak lain. 
Ya begitulah indahnya kebersamaan. Bersama memang seringkali jauh lebih baik ketimbang sendirian. Sayangnya menemukan keindahan di balik kebersamaan bukan pekerjaan yang mudah, banyak yang begerak bersama namun justru menemukan keburukan di dalamnya, kalau sudah begitu kuncinya adalah bukan pada kebersamaan itu sendiri, tapi lebih pada bagaimana kita menjalin kerja sama pada saat yang tepat, dengan pihak yang tepat pula. Makin tepat pihak yang kita ajak bekerja sama, maka makin banyak manfaat yang diperoleh, maka makin indah kebersamaan itu… (apa sehh??)
Wallahu’alam bishawab…
-albaz-
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